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PENGANTAR

Prof. Dr. H. M. Yakub, M.A.
(Dosen Pengampu Mata Kuliah Islam, Media dan Budaya)

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya, buku Islam, Media, dan Budaya ini dapat
diselesaikan dan disajikan di hadapan para pembaca dengan baik.
Selawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke haribaan junjungan
kita Nabi Muhammad saw., sebagai sosok teladan yang ajarannya
menjadi landasan moral bagi kita semua.

Buku ini lahir sebagai sebuah gagasan intelektual dari
kegelisahan akademik sekaligus keprihatinan sosial dalam dinamika
hubungan antara Islam, Media, dan Budaya di tengah globalisasi
informasi. Karya ini juga dimaksudkan sebagai media latihan bagi
mahasiswa S2 MKPI mengujudkan karya bersama dengan dosen
pengampu mata kuliah, agar mahasiswa memiliki kemampuan literasi
yang baik.

Media modern dengan kekuatan dan kelemahannya menjadi
ruang perjumpaan dan sekaligus arena kontestasi berbagai nilai,
identitas, dan representasi. Di sinilah pentingnya menghadirkan
analisis kritis agar umat Islam tidak hanya menjadi konsumen pesan,
tetapi juga mampu menjadi subjek yang bijak, kreatif, dan berdaya.
Ide, pikiran dan gagasan terkait Islam, Media, dan Budaya dalam
buku ini dikemas dalam satu kesatuan yang utuh dan saling terkait
antara satu tema dengan tema lainnya sehingga memiliki makna yang
bersifat integratif antara nilai-nilai media dan budaya konvensional
dengan nilai-nilai Islam.

Melalui buku ini para penulis berupaya menghadirkan
perspektif yang komprehensif bagaimana Islam dipahami,
disebarluaskan dalam berbagai platform media, serta bagaimana



budaya menjadi arena negosiasi nilai-nilai Islam yang inklusif dan
akomodatif.

Buku ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
komunikasi, nilai-nilai budaya dan keislaman, serta dapat
memberikan manfaat bagi kalangan mahasiswa, akademisi, dan
masyarakat umum yang memiliki minat dan perhatian terhadap
kajian Islam, Media, dan Budaya.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak,
Bapak Dekan dan para Wakil Dekan FDIKOM UIN Jakarta, Kaprodi
dan Sekretaris Prodi MKPI, yang telah memberikan dukungan dan
inspirasi dalam proses penulisan buku ini. Kepada tim editor yang
telah membaca dan mengedit naskah buku ini dengan tekun dan
seksama, kami ucapkan terima kasih. Semoga amal baik semua pihak
yang terlibat mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah Swt.

Akhir kata, saya sebagai dosen pengampu mata kuliah Islam,
Media dan Budaya pada Prodi MKPI menyampaikan apresiasi yang
setinggi-tingginya kepada mahasiswa/mahasiswi sebagai penulis
dalam buku ini meraih kesuksesan dalam studi dan kariernya.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan, untuk penyempurnaan karya ini di masa
mendatang.

Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi literasi media dalam memperkaya diskursus tentang Islam
di era media dan budaya yang terus berubah.

Wassalamu alaikum Wa rahmatullahi Wa barakatuh



PENGANTAR

Prof. Dr. Andi M. Faisal Bakti M.A.
(Guru Besar Ilmu Komunikasi dan Komunikasi Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta || Dewan Pakar ICMI Pusat)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua
dekade terakhir telah membawa perubahan mendasar pada struktur
masyarakat global. Transformasi tersebut tidak hanya memengaruhi
pola komunikasi, praktik sosial, dan budaya populer, tetapi juga
dinamika keberagamaan. Islam sebagai agama yang memiliki
tradisi intelektual yang panjang dan komunitas pemeluk yang luas
mengalami dampak signifikan dari interaksi intensif dengan media
baru. Dalam konteks globalisasi, media menjadi arena utama di mana
Islam direpresentasikan, ditafsirkan, dinegosiasikan, dan bahkan
dipolitikkan.

Buku Islam, Media, dan Budaya: Transformasi dan Tantangan
Global hadir untuk membahas secara komprehensif fenomena
tersebut melalui pendekatan analitis yang multidisipliner. Media
dalam buku ini dipahami bukan sekadar sebagai instrumen
penyampai pesan, melainkan sebagai institusi sosial, ruang produksi
makna, sekaligus mekanisme yang membentuk konstruksi realitas.
Oleh karena itu, keberadaan media tidak dapat dipisahkan dari
proses pembentukan identitas keagamaan, dinamika otoritas,
serta hubungan antara nilai-nilai Islam dan perubahan budaya
kontemporer.

Di tengah meningkatnya arus informasi, representasi Islam di
media global sering kali bersifat problematis ditandai oleh stereotip,
bias pemberitaan, atau reduksi simbol-simbol keagamaan menjadi
komoditas budaya. Namun, pada saat yang sama, umat Islam di
berbagai belahan dunia juga memanfaatkan media digital untuk
membangun solidaritas, memproduksi pengetahuan keagamaan,
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serta memperluas ruang dakwah dan advokasi. Fenomena ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Islam dan media bukanlah
hubungan satu arah, melainkan relasi yang bersifat dinamis, interaktif,
dan berlapis.

Buku ini menggali aspek-aspek penting dalam relasi tersebut,
antara lain: perubahan otoritas keagamaan di era digital; transformasi
budaya muslim akibat interaksi dengan media global komodifikasi
identitas keislaman dalam budaya populer peran media sosial dalam
pembentukan opini publik serta tantangan etis yang muncul dari
penggunaan teknologi digital oleh individu, komunitas, maupun
lembaga keagamaan. Perspektif ini memberikan kerangka konseptual
yang luas bagi pembaca untuk memahami kompleksitas persoalan
yang dihadapi umat Islam di tengah percepatan perubahan global.

Selain itu, buku ini menggarisbawahi perlunya literasi media
yang memadai di kalangan masyarakat muslim, sebagai upaya untuk
membangun sikap kritis dalam mengonsumsi dan memproduksi
informasi. Dalam konteks global, literasi media tidak hanya
menyangkut kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman atas struktur
kekuasaan, ideologi, dan ekonomi politik yang menggerakkan
industri media. Dengan literasi media yang kuat, masyarakat dapat
menempatkan nilai-nilai Islam secara tepat di dalam arus pertukaran
informasi yang kompleks dan sering kali kompetitif.

Secara keseluruhan, Islam, Media, dan Budaya: Transformasi
dan Tantangan Global memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kajian komunikasi, studi keislaman, dan analisis
budaya kontemporer. Dengan menyatukan perspektif teoretis, refleksi
historis, dan analisis empiris, buku ini diharapkan menjadi rujukan
kritis bagi akademisi, mahasiswa, peneliti, praktisi media, serta
pembaca umum yang ingin memahami bagaimana Islam berinteraksi
dengan dunia yang tengah bergerak menuju konfigurasi sosial,
teknologi, dan budaya yang terus berubah.



PROLOG

Di era ketika informasi bergerak lebih cepat daripada
kemampuan manusia untuk merenung, media telah menjelma bukan
sekadar sarana komunikasi, melainkan ruang penentu makna. Ia
membentuk cara berpikir, menata persepsi, memproduksi identitas,
dan bahkan memengaruhi cara manusia memahami agama. Dalam
pusaran globalisasi dan digitalisasi, Islam—sebagai ajaran, nilai, dan
praktik budaya tidak lagi hadir hanya di mimbar masjid atau ruang-
ruang pendidikan formal, tetapi juga hidup, diperdebatkan, dan
direkonstruksi dalam lanskap media yang dinamis dan sering kali
problematik.

Buku Islam, Media, dan Budaya: Transformasi dan Tantangan
Global lahir dari kesadaran bahwa relasi antara Islam, media, dan
budaya tidak pernah bersifat netral. Media dapat menjadi medium
dakwah yang mencerahkan, tetapi juga dapat berubah menjadi alat
distorsi makna. Budaya dapat menjadi ruang dialog nilai yang inklusif,
namun juga arena komodifikasi identitas keagamaan. Di titik inilah
umat Islam dihadapkan pada tantangan besar: bagaimana menjaga
kemurnian nilai Islam tanpa terasing dari realitas zaman yang terus
berubah.

Era post-truth, algoritma media sosial, polarisasi identitas,
serta derasnya arus disinformasi telah menggeser otoritas kebenaran
dari fakta menuju emosi dan sentimen kelompok. Dalam kondisi ini,
prinsip-prinsip etika komunikasi Islam seperti shiddiq, tabayyun,
amanah, dan al-‘adl tidak lagi cukup dipahami secara normatif,
melainkan harus dihadirkan sebagai kerangka praksis dalam
kehidupan bermedia. Tanpa etika, media berpotensi melahirkan
kerusakan sosial; tanpa literasi, budaya digital dapat menjauhkan
manusia dari nilai kemanusiaan dan spiritualitas.

Melalui buku ini, para penulis berupaya menghadirkan refleksi
kritis dan analisis akademik yang berpijak pada tradisi keilmuan
Islam sekaligus responsif terhadap tantangan global. Setiap bab



merupakan ikhtiar untuk membaca realitas media secara jujur,
adil, dan bertanggung jawab tidak sekadar mengkritik, tetapi juga
menawarkan jalan etis dan solutif. Buku ini tidak dimaksudkan
sebagai kebenaran final, melainkan sebagai ruang dialog intelektual
yang membuka kesadaran baru tentang pentingnya membangun
peradaban komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Prolog ini menjadi pintu masuk bagi pembaca untuk
menelusuri pergulatan gagasan, refleksi kritis, dan harapan besar
tentang masa depan Islam di tengah arus media dan budaya global.
Sebuah perjalanan intelektual yang mengajak kita untuk tidak hanya
menjadi penonton, tetapi juga aktor yang bertanggung jawab dalam
membentuk makna, menjaga kebenaran, dan menegakkan keadilan
komunikasi.
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Media Islam dan Tantangan
Objektivitas di Era Post-Truth

Mengkaji Prinsip Etika Komunikasi Islam dalam
Lanskap Informasi yang Bias dan Emosional

Oleh:
Prof. Dr. H. M. Yakub, M.A.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah lanskap media secara fundamental. Aksesibilitas yang
masif memungkinkan penyebaran informasi terjadi tanpa batas
geografis dan waktu, menciptakan masyarakat yang terhubung
secara global. Dalam konteks ini, media Islam yang mencakup
platform berita, dakwah, dan konten digital berbasis nilai-nilai
keislaman, memainkan peran krusial sebagai jembatan antara ajaran
agama dan realitas kontemporer. Media ini diharapkan tidak hanya
menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai
sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya bagi audiens
muslim.

Namun, fungsi ideal media tersebut kini dihadapkan pada
tantangan besar yang dikenal sebagai era post-truth (pasca-
kebenaran). Istilah ini merujuk pada kondisi di mana fakta objektif
menjadi kurang berpengaruh dalam membentuk opini publik
dibandingkan daya tarik emosi dan keyakinan pribadi. Kemunculan
era ini didorong oleh proliferasi media sosial yang memfasilitasi
penyebaran informasi yang tidak terverifikasi (misinformation and
disinformation), serta pembentukan “gelembung filter” (filter bubbles)
yang memperkuat bias kognitif audiens.

Era post-truth secara langsung mengancam prinsip
fundamental jurnalisme, yaitu objektivitas. Dalam kerangka
jurnalisme konvensional, objektivitas menuntut pemisahan antara
fakta dan opini, penyajian data secara seimbang, dan netralitas
reporter. Ketika emosi dan narasi yang beresonansi secara sentimental
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lebih diutamakan daripada verifikasi faktual, batas antara kebenaran
dan kebohongan menjadi kabur, membuat upaya mempertahankan
objektivitas menjadi pekerjaan yang sangat sulit, bahkan mustahil.

Bagi media Islam, tantangan ini diperumit oleh dimensi
ideologis dan religius. Media Islam sering kali memiliki misi ganda:
menjadi sumber informasi profesional sekaligus menyebarkan
nilai-nilai dakwah. Konflik ini muncul ketika narasi yang sarat nilai
agama (yang sering kali emosional) berbenturan dengan tuntutan
objektivitas jurnalistik yang netral. Hal ini memicu pertanyaan:
bagaimana media Islam dapat mempertahankan objektivitas ketika
audiensnya mungkin lebih memilih informasi yang memperkuat
keyakinan (confirmation bias) daripada fakta yang menantangnya?

Lanskap informasi saat ini didominasi oleh bias dan
emosionalitas yang tinggi. Media sosial menjadi arena utama
polarisasi, di mana isu-isu agama, politik, dan sosial sering kali
disajikan dalam bentuk dikotomi “benar-salah” atau “kami-mereka”
yang memicu reaksi sentimen yang kuat. Media Islam, baik sadar
maupun tidak, terkadang turut serta dalam siklus ini, memproduksi
konten yang didorong oleh ghirah (semangat) keagamaan namun
minim verifikasi faktual, sehingga secara tidak langsung melanggar
etika komunikasi.

Menghadapi situasi ini, kajian mendalam terhadap Prinsip
Etika Komunikasi Islam (PEKI) menjadi sangat mendesak. Etika Islam
menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk mengatasi bias dan
emosionalitas dalam penyampaian pesan. Prinsip-prinsip ini berakar
pada sumber utama hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah, yang
menekankan pada kejujuran, keadilan, dan pertanggungjawaban.
Dua prinsip PEKI yang paling relevan dalam konteks ini adalah shiddig
(kejujuran atau kebenaran) dan tabayyun (verifikasi atau konfirmasi).
Prinsip shiddiq menuntut setiap komunikator untuk menyampaikan
informasi yang benar, tanpa distorsi. Sementara itu, prinsip tabayyun
mewajibkan umat Islam untuk selalu memeriksa dan mengonfirmasi
kebenaran suatu berita sebelum menyebarkannya, sebuah
mekanisme yang secara esensial berfungsi sebagai fact-checking ala
Islam. Prinsip ini secara eksplisit bertujuan untuk mencegah fitnah
dan kekacauan sosial akibat berita bohong.



